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Abstract 

Community-based tourism is considered an effective approach to managing natural tourism destinations 

sustainably by emphasizing local participation, environmental conservation, and socio-economic benefits. 

Kalela Waterfall, located in Beru Village, Jereweh District, West Sumbawa Regency, possesses significant 

natural tourism potential but has not yet been optimally managed. This study aims to analyze community 

anticipation strategies in managing the Kalela Waterfall natural tourism object and to identify factors 

constraining its development. A qualitative descriptive method was employed using observation, interviews, 

documentation, and questionnaires involving 53 respondents consisting of local communities, tourism 

managers, visitors, and village officials. Data were analyzed through descriptive analysis and SWOT analysis. 

The results indicate that community anticipation strategies include strengthening community participation, 

preserving environmental sustainability, improving basic tourism facilities, and enhancing promotion through 

digital media. However, tourism development is constrained by limited infrastructure, inadequate human 

resource capacity, insufficient funding, and weak institutional support. These findings demonstrate that 

strengthening community-based management and stakeholder collaboration is essential to ensure sustainable 

development of the Kalela Waterfall tourism area. 
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Abstrak 

Pariwisata berbasis masyarakat merupakan pendekatan yang efektif dalam pengelolaan destinasi wisata alam 

secara berkelanjutan dengan menekankan partisipasi masyarakat, pelestarian lingkungan, serta manfaat sosial 

ekonomi. Air Terjun Kalela yang terletak di Desa Beru, Kecamatan Jereweh, Kabupaten Sumbawa Barat 

memiliki potensi wisata alam yang besar, namun pengelolaannya belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi antisipasi masyarakat dalam pengelolaan objek wisata alam Air Terjun Kalela serta 

mengidentifikasi faktor-faktor penghambat pengembangannya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner kepada 53 

responden yang terdiri atas masyarakat sekitar, pengelola wisata, pengunjung, dan aparat desa. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif dan menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

antisipasi masyarakat meliputi penguatan partisipasi masyarakat, pelestarian lingkungan, peningkatan fasilitas 

dasar wisata, serta optimalisasi promosi berbasis media digital. Adapun faktor penghambat pengembangan 

wisata antara lain keterbatasan sarana prasarana, rendahnya kapasitas sumber daya manusia, minimnya 

pendanaan, dan lemahnya dukungan kelembagaan. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan pengelolaan 

berbasis masyarakat dan kolaborasi antar pemangku kepentingan sangat penting untuk mendukung 

pengembangan wisata Air Terjun Kalela secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pariwisata Berbasis Masyarakat, Strategi Antisipasi, Wisata Alam, Analisis SWOT, Air 

Terjun Kalela 
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PENDAHULUAN  

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah dan beragam, sehingga berpotensi 

besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata alam berbasis keberlanjutan. Pengembangan 

pariwisata alam yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan dan 

konflik sosial, sehingga diperlukan pendekatan pengelolaan yang melibatkan masyarakat secara aktif. 

Pariwisata berbasis masyarakat atau community-based tourism (CBT) menempatkan 

masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan kegiatan 

pariwisata. Pendekatan ini diyakini mampu menciptakan keseimbangan antara konservasi lingkungan, 

pelestarian budaya, dan peningkatan ekonomi lokal (Prakoso et al., 2020; Fitriani & Mulyadi, 2021). 

Kabupaten Sumbawa Barat merupakan salah satu wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang 

memiliki potensi wisata alam yang beragam, salah satunya adalah Air Terjun Kalela di Desa Beru, 

Kecamatan Jereweh. 

Air Terjun Kalela memiliki keindahan alam yang masih alami dengan aliran air jernih, kolam 

alami, serta lingkungan hutan yang asri. Namun, pengelolaan objek wisata ini masih menghadapi 

berbagai permasalahan, seperti keterbatasan fasilitas, aksesibilitas yang belum memadai, minimnya 

promosi, serta keterbatasan kapasitas sumber daya manusia. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

strategi antisipasi masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan objek wisata secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji strategi antisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan objek wisata alam Air Terjun Kalela serta mengidentifikasi faktor-

faktor penghambat pengembangannya. 

 

METODE PELAKSANAAN 

a. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan objek wisata alam Air Terjun Kalela, Desa Beru, 

Kecamatan Jereweh, Kabupaten Sumbawa Barat pada bulan Mei–Juni 2025. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi lapangan. 

b. Cara Kerja 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dokumentasi, dan 

penyebaran kuesioner kepada 53 responden yang terdiri atas masyarakat sekitar, pengelola wisata 

(Pokdarwis), pengunjung, dan aparat desa. Pemilihan responden dilakukan secara purposive dan 

accidental sampling sesuai dengan karakteristik informan. Data sekunder diperoleh dari literatur 

berupa jurnal ilmiah, laporan instansi, dan dokumen pendukung lainnya. 

 

c. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Untuk merumuskan strategi pengelolaan wisata, digunakan analisis 

SWOT yang meliputi identifikasi faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 

pengelolaan objek wisata Air Terjun Kalela. 

 

  HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  
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Hasil penelitian diperoleh dari observasi lapangan, wawancara mendalam, dokumentasi, serta 

kuesioner terhadap 53 responden yang terdiri atas masyarakat Desa Beru, pengelola wisata 

(Pokdarwis Ko’Ta Jantop), pengunjung, aparat desa, dan pelaku usaha lokal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan objek wisata Air Terjun Kalela masih bersifat sederhana dan 

berbasis swadaya masyarakat, namun telah menunjukkan pola pengelolaan berbasis community-

based tourism. 

Karakteristik Responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia produktif 

(20–50 tahun) dengan mata pencaharian utama sebagai petani dan pedagang. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa pengembangan wisata Air Terjun Kalela berpotensi menjadi sumber 

pendapatan alternatif bagi masyarakat sekitar. 

Hasil Observasi dan Wawancara Lapangan menunjukkan bahwa masyarakat berperan aktif 

dalam menjaga kebersihan dan keamanan kawasan wisata melalui kegiatan gotong royong rutin, 

pengelolaan parkir, serta penyediaan warung sederhana. Namun demikian, keterbatasan fasilitas 

dasar seperti toilet, tempat sampah, papan informasi, dan kondisi akses jalan yang belum memadai 

masih menjadi kendala utama dalam pengelolaan wisata. 

 

Tabel 1. Ringkasan Faktor Internal dan Eksternal Pengelolaan Wisata Air Terjun Kalela 

Aspek Faktor Utama 

Strengths Keindahan alam yang masih alami, dukungan masyarakat lokal, keberadaan 

Pokdarwis, potensi edukasi lingkungan 

Weaknesses Fasilitas wisata terbatas, aksesibilitas kurang memadai, pengelolaan belum 

profesional, keterampilan SDM terbatas 

Opportunities Tren wisata alam meningkat, dukungan kebijakan desa dan pemerintah daerah, 

potensi promosi digital 

Threats Kerusakan lingkungan akibat perilaku wisatawan, persaingan dengan destinasi lain, 

ketergantungan pada kondisi cuaca 

 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, dirumuskan strategi antisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan wisata Air Terjun Kalela yang meliputi empat kelompok strategi utama, yaitu strategi 

Strength–Opportunities (SO), Weakness–Opportunities (WO), Strength–Threats (ST), dan 

Weakness–Threats (WT). 

 

Tabel 2. Strategi Antisipasi Masyarakat Berdasarkan Matriks SWOT 

Strategi Rumusan Strategi 

SO 
Mengoptimalkan keindahan alam dan dukungan masyarakat untuk pengembangan wisata 

alam berbasis edukasi dan promosi digital 

WO 
Meningkatkan fasilitas dasar wisata melalui kerja sama dengan pemerintah dan pelatihan 

kapasitas masyarakat 

ST 
Memperkuat peran masyarakat dalam pengawasan dan pelestarian lingkungan untuk 

mencegah kerusakan alam 

WT 
Memperbaiki tata kelola dan manajemen wisata melalui pembagian peran yang jelas dan 

diversifikasi kegiatan wisata 
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Hasil penelitian juga mengidentifikasi faktor penghambat utama dalam pengelolaan wisata Air 

Terjun Kalela, yaitu keterbatasan aksesibilitas, minimnya fasilitas pendukung, rendahnya kapasitas 

sumber daya manusia, minimnya promosi, serta lemahnya dukungan pendanaan dan 

pendampingan dari pemerintah daerah. 

 
 

B. PEMBAHASAN  

Strategi community-based tourism (CBT) yang diterapkan oleh masyarakat lokal dalam 

pengelolaan Air Terjun Kalela ditandai oleh tingkat partisipasi masyarakat dan pengelolaan 

sumber daya yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas lokal merupakan aktor 

kunci dalam perlindungan dan pengelolaan sumber daya pariwisata, serta secara efektif 

mengimplementasikan prinsip-prinsip CBT yang menekankan pemberdayaan masyarakat dan 

pemerataan manfaat pariwisata (Kuntariningsih et al., 2023; Alhadi et al., 2023; Ginanjar, 2023). 

Sebagai contoh, partisipasi warga Desa Beru dalam kegiatan gotong royong, pengelolaan parkir, 

serta pendirian usaha kecil mencerminkan keterlibatan masyarakat akar rumput dalam pengelolaan 

pariwisata. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan peluang ekonomi lokal, tetapi juga 

menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pelestarian sumber daya alam (Veriasa 

et al., 2023; Azni & Alfitri, 2020; Prakoso et al., 2020; Fitriani & Mulyadi, 2021). 

Berbagai penelitian menegaskan bahwa penerapan CBT berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui integrasi praktik budaya lokal ke dalam aktivitas pariwisata serta 

memastikan bahwa manfaat ekonomi pariwisata sebagian besar tetap berada di dalam komunitas 

setempat (Quang et al., 2025; Quang et al., 2023). Keterlibatan aktif para pemangku kepentingan 

lokal dalam kegiatan perencanaan dan pengambilan keputusan pariwisata menjadi faktor yang 

sangat penting untuk mencapai keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang dari inisiatif 

tersebut (Gohori & Merwe, 2020; Setiyarti et al., 2024). 

Dari sisi teori pariwisata berkelanjutan, pengelolaan Air Terjun Kalela menunjukkan adanya 

upaya menjaga keseimbangan antara aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Data lapangan 

mengindikasikan bahwa masyarakat memiliki kesadaran awal terhadap pelestarian lingkungan, 

ditunjukkan dengan praktik pembersihan rutin kawasan wisata dan upaya pencegahan kerusakan 

alam. Hal ini mendukung pandangan Giampiccoli dan Saayman (2020) yang menyatakan bahwa 

keberlanjutan wisata alam sangat bergantung pada kesadaran dan keterlibatan aktif komunitas 

lokal dalam konservasi sumber daya. 

Penelitian mengenai pengelolaan wisata di Air Terjun Kalela menunjukkan adanya 

kesenjangan signifikan antara konsep Community-Based Tourism (CBT) dan realisasi di lapangan. 

Keterbatasan fasilitas, rendahnya kapasitas sumber daya manusia, dan dukungan kelembagaan 

yang lemah menghambat optimalisasi pengelolaan destinasi ini. Temuan ini diperkuat oleh analisis 

(Sidqiyah, 2025; Handayani dan Sari, 2022; Yuliani (2021)), yang menyoroti bahwa 

pengembangan destinasi wisata memerlukan peningkatan infrastruktur dan promosi strategi. 

Keseluruhan analisis ini menunjukkan bahwa tantangan dalam pengelolaan wisata alam di 

Indonesia bersifat sistematik dan memerlukan perhatian serius untuk meningkatkan keberlanjutan 

dan efisiensi pengelolaan. 

Analisis SWOT terhadap Air Terjun Kalela menyoroti kekuatan utama yang dimiliki, seperti 

keindahan alam dan dukungan masyarakat lokal, sekaligus mengidentifikasi kelemahan krusial 

dalam aspek pengelolaan dan fasilitas (Yulius & Timba, 2025; Diany, 2025). Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas internal melalui pelatihan yang terarah, pendampingan 

teknis, serta penguatan organisasi masyarakat seperti Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

merupakan langkah penting untuk mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan (Margaretha, 

2024;). Mustakim dan Hos (2025) menegaskan bahwa inisiatif peningkatan kapasitas memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam pengelolaan 

pariwisata berbasis masyarakat. 
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Sinergi antara kerangka teoretis dalam strategi pariwisata dan data empiris lapangan 

menunjukkan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan serta pendekatan partisipatif merupakan 

faktor kunci dalam keberhasilan implementasi community-based tourism (Ishak, 2024; Windarsari et 

al., 2021). Penguatan struktur tata kelola lokal serta penyelarasan strategi pariwisata dengan 

kebutuhan masyarakat dapat mendorong pengelolaan sumber daya yang lebih efektif dan pada 

akhirnya meningkatkan manfaat ekonomi jangka panjang bagi masyarakat setempat (Lestari et al., 

2025; Syardiansah & Baihaqi, 2025). 

Peluang berupa tren peningkatan minat wisata alam dan kemudahan promosi digital 

memberikan ruang strategis bagi pengembangan Air Terjun Kalela. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media sosial masih bersifat terbatas dan belum terkelola secara sistematis. 

Padahal, studi Putri et al. (2023) dan Rahmah et al. (2023) membuktikan bahwa promosi digital yang 

terencana mampu meningkatkan visibilitas destinasi wisata dan memperluas jangkauan pasar secara 

signifikan. Oleh karena itu, strategi antisipasi masyarakat perlu mengintegrasikan inovasi promosi 

digital sebagai bagian dari pengelolaan wisata yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Secara komparatif, jika dibandingkan dengan destinasi wisata air terjun lain yang telah 

dikelola berbasis CBT di berbagai daerah di Indonesia, pengelolaan Air Terjun Kalela masih berada 

pada tahap awal pengembangan. Meski demikian, potensi yang dimiliki menunjukkan peluang besar 

untuk berkembang apabila didukung oleh kolaborasi yang kuat antara masyarakat, pemerintah daerah, 

dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian, strategi antisipasi masyarakat tidak hanya 

berfungsi sebagai mekanisme perlindungan terhadap risiko pengelolaan wisata, tetapi juga sebagai 

fondasi transformasi menuju pengelolaan wisata alam yang profesional dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Strategi antisipasi masyarakat dalam pengelolaan objek wisata alam Air Terjun Kalela 

dilakukan melalui penguatan partisipasi masyarakat, pelestarian lingkungan, penyediaan fasilitas 

dasar secara bertahap, serta optimalisasi promosi berbasis digital. Pengelolaan wisata masih 

menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan infrastruktur, rendahnya kapasitas sumber 

daya manusia, dan minimnya dukungan pendanaan. Oleh karena itu, penguatan pengelolaan berbasis 

masyarakat dan kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi kunci utama dalam mewujudkan 

pengembangan wisata Air Terjun Kalela yang berkelanjutan. 

SARAN 

Pengelola wisata dan masyarakat Desa Beru disarankan untuk meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia melalui pelatihan dan penguatan kelembagaan Pokdarwis. Pemerintah daerah 

diharapkan dapat memberikan dukungan berupa penyediaan infrastruktur dasar, pendampingan teknis, 

serta promosi destinasi wisata. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek kuantitatif, 

seperti dampak ekonomi dan tingkat kepuasan wisatawan, guna memperkaya kajian pengelolaan 

wisata alam berbasis masyarakat. 
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